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Penelitian bertujuan meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi Ciri-ciri Dan Kebutuhan Mahkluk
Hidup dengan metode Penugasan WhatsApp. Metode penelitian ini
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pelaksanaan tindakan ada dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat
tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
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tindakan di SD Negeri 1 Sentolo menggunakan metode penugasan

dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat pada
siklus 1 diperolehnilai rata-rata67,5. Setelah dilakukan tindakan pada
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1. PENDAHULUAN

Secara prinsip pendidikan merupakan mekanisme dalam mengembangkan potensi
siswa atau peserta didik yang bertujuan sebagai penerus dan melestarikan kebudayaan bangsa.
Secara praktis hal ini dilakukan dari ruang lingkup keluarga, lingkungan sosial dan sekolah
baik di tingkat dasar yang dikena dengan Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (M1)
yang bertujuan agar melatih anak agar dapat melaksanakan tanggung jawab terkait proses
pembelgaran. Melalui hal ini diharapkan kepribadian baik para peserta didik dapat
dikembangkan potensi para siswa baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik. Pendidikan
memberikan dampak yang positif bagi pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman seseorang
dalam bertingkah laku, oleh karenanya Pendidikan merupakan aspek yang penting yang tidak
dapat terpisahkan dalam kehidupan baik secaraformal maupun non-formal.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelgaran formal yang sangat penting,
sebab pembelgjaran ini memiliki peran besar dalam proses pendidikan, pengembangan ilmu
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pengetahuan maupun teknologi. Melalui konsep ini kita dapat menumbuhkan minat dan
kemampuan pelgjar daam mengungkapkan fakta yang belum dapat dijelaskan atau masih
menjadi sebuah rahasia dari suatu hasil penelitian yang tentu saja dapat dikembangkan sebagai
pengetahuan baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu contoh peran penting Bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari yaitu
dapat menjadi pemenuhan atas kebutuhan manusia dalam melakukan pemecahan masalah.
Oleh karenanya, penerapan Bahasa Indonesia diperlukan untuk membentuk kehidupan
manusia dan lingkungan sekitarnya.

Pembelgjaran Bahasa Indonesia menjadi sangat penting dalam kelangsungan dan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Akan tetapi, realita dilapangan masih
ditemukan terdapat beberapa guru yang masih berpusat pada buku secara tekstual dalam
menyampai kan materi pembel gjaran dan dilakukan dengan metode ceramah yang terpusat pada
guru dan siswa hanya mendengar dan mencatat penjelasan yang disampaikan oleh guru.

Guru hanya menjelaskan produk dan beberapa proses sgja, sdah satu penyebabnya
adalah padatnya materi yang dibahas dan diselesailkan sesuai mata kuliah yang berlaku.
Padahal, ketika membahas bahasa Indonesia, tidak cukup hanya menekankan produk atau
materi, tetapi yang lebih penting adal ah proses pembuktian atau memperol eh teori atau hukum.

Makhluk hidup dan benda mati memiliki karakteristik yang berbeda. Organisme
membutuhkan nutrisi, beradaptasi dengan lingkungan, tumbuh dan berkembang, melakukan
aktivitas metabolisme, peka terhadap rangsangan, dan memiliki sifat biologis lainnya. Pada
saat yang sama, benda mati tidak memiliki sifat biologis (Hadi Suwono, 2010: 112).

Aktivitas yang terjadi pada organisme hidup tidak dapat diamati secaralangsung, tetapi
dilakukan sesuai dengan sifat yang dimilikinya. Organisme memiliki beberapa ciri, yaitu
bernafas, bergerak, makan, tumbuh, peka terhadap rangsangan, dan mampu berkembang biak
(Chris Oxlade, 2007: 87).

Berdasarkan hal di atas, siswa tidak memiliki penguasaan mata pelgaran, sehingga
dampaknya terhadap hasil belgjar tidak ideal. Penguasaan seorang siswa terhadap suatu mata
pelgjaran biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai. Melalui observas dan wawancara dengan
guru kelas 111 SD Negeri 1 Sentolo, diketahui bahwa sikap siswa terhadap mata pelgaran
bahasa Indonesia sangat membosankan, siswatidak menguasai konsep ilmiah, dan siswatidak
berpartisipasi aktif dalam proses pembelgjaran dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Masih banyak siswa dalam kehidupan yang tidak mencapai KKM, dengan nilai 9 dari 15
siswadi bawah 75.

Berdasarkan analisis tersebut di atas yang menjadi fokus perbaikan adalah: 1)
Bagaimana peneragpan metode penugasan melaui WhatsApp pada materi Ciri-ciri dan
kebutuhan mahkluk hidup terhadap hasil belgjar siswa kelas 111 SD Negeri 1 Sentolo. 2)
Bagaimana pengaruh metode penugasan melalui WhatsApp terhadap interaksi group materi
ciri-ciri dan kebutuhan mahkluk hidup terhadap hasil belgjar siswa kelas 111 SD Negeri 1
Sentolo. Sesuai rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini yakni: 1) Mengetahui
penerapan metode penugasan melalui WhatsApp pada materi ciri-ciri dan kebutuhan mahkluk
hidup terhadap hasil belgjar siswa. 2) Mengetahui pengaruh metode penugasan melalui
WhatsApp pada materi ciri-ciri dan kebutuhan mahkluk hidup terhadap hasil belgjar siswa.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tahapan
siklus dimana setiap siklus terdiri atas empat langkah yaitu perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleks (reflecting).

Subyek penelitian yaitu siswa kelas 1l SD Negeri 1 Sentolo Tahun Pelgaran
2021/2022. Teknik pemilihan kel as berdasarkan pertimbangan kel as yang diampu ol eh peneliti.
Siswakelas 111 berjumlah 15 orang, terdiri atas 4 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari du acara. Pertama yaitu
observasi. Observas adalah pengamatan langsung terhadap proses belgjar menggar yang
dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas. Pengamat dapat mengamati guru dan siswa
dalam kaitannya dengan proses belgjar menggjar, kegiatan dan interaksi. Dalam penélitian ini
peneliti menggunakan observasi terstruktur sehingga pengamat hanya perlu menempatkan
penanda hitung atau penanda lain yang disediakan. Ridwan Abdullah Sani, dkk (2020;84).
Yang kedua, yaitu tes. Metode tes ini digunakan untuk mengetahui kinerja kognitif siswa
setelah pembelgjaran. Tes diberikan di akhir setiap pelgaran dalam bentuk soal pilihan ganda.
Soal-soal dalam tesini berupa materi tentang topik-topik ilmiah, yaitu ciri-ciri dan kebutuhan
makhluk hidup. Soal tes terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang digunakan untuk mengungkap
kemampuan akhir siswa setelah diberi perlakuan.

Analisis data yang digunakan yaitu data hasil observas aktivitas siswa, hasil observasi
kegiatan guru, dan nilai siswa. Teknik analisis data dilakukan dengan cara:

1. Datamengerjakan soal tes akhir dengan menghitung jumlah soa yang benar

Nilai diperolen = O Yangdiperolen _ ,

Skor maksimal

2. Data observas siswa yang diambil waktu proses belgjar dengan cara skala likert.
Keterangan: 1 bearti pasif; 2 bearti kurang aktif; 3 bearti aktif; 4 bearti sangat aktif
Ketentuan:

Rata — rata skor tertinggi = 12.

8’20><100% = 76,25%

Rata — rata skor yang diperoleh =

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Siklusl

Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul Meningkatkan Hasil Belgar Siswa Materi
Ciri-ciri Dan Kebutuhan Mahkluk Hidup Menggunakan Metode Penugasan dengan Mealui
WhatsApp interaksi Group Kelas IIl SD Negeri 1 Sentolo Tahun Pelgaran 2021/2022
dilaksanakan mulai bulan Agustus s.d. Oktober 2021.

Penelitian siklus | dilaksanakan dalam 2 sesin. Pertemuan pertama dilakukan pada
tanggal 8 September 2021. Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 9 September 2021. Setiap
sesi berlangsung selama 2 jam pelgjaran atau 2 x 35 menit.

Berdasarkan hasil siklus | dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belgar siswa
kelas 3 SD Negeri 1 Sentolo belum maksimal, tetapi meningkat, dengan siklus | rata-rata nilai
68,7. Siklus I, berdasarkan observas aktivitas guru dan siswa termasuk baik, tetapi tidak
memenuhi ukuran keberhasilan yang ditetapkan dengan skor rata-rata 75. Peneliti melanjutkan
Siklus Il dengan tujuan tercapainya rata-rata hasil belgjar siswa sebesar 75 poin. Dilanjutkan
melalui Siklus Il akan memungkinkan peneliti untuk memperbaiki pembelgjaran dan kegiatan
yang hilang pada Siklus | dan selesai pada Siklus I.

3.2 Deskripsi Siklusll

dilakukan dalam dua sesi. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 29 September 2021.
Pertemuan kedua dilaksanakan padatanggal 30 September 2021. Setiap sesi berlangsung 2 jam
atau 2 x 35 menit.

Disimpulkan bahwa berdasarkan hasil siklus 11 peningkatan hasil belgjar siswa kelas 3
SD Negeri 1 Sentolo meningkat dengan nilal rata-rata siklus I1 85,0, memenuhi indikator yang
ditetapkan. Rata-rata skor keberhasilan adalah 75, hasil observasi aktivitas guru pada Siklus 11
berkatagori baik sekali dan observas siswa pada siklus |1 kategori baik.
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Hasil dari observasi kegiatan guru berkatagori baik sekali dan hasil observas kegiatan
siswa berkatagori baik. Sehingga hasil siklus Il telah memenuhi indikator yang telah
ditetapkan.

3.3 Pembahasan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilaksanakan dari mulai tanggal 8 September —
30 September 2021 berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang direncanakan peneliti.
Tujuan dari pendlitian ini adalah meningkatkan hasil belgjar siswa kelas 111 SD Negeri 1
Sentolo pada pelgjaran IPA materi ciri-ciri mahkluk hidup. Pemilihan materi ini karenakan
sesuai dengan materi pembel gjaran pada saat penelitian berlangsung, sertauntuk meningkatkan
ketuntasan nilai siswa pada materi tersebut.

Berdasarkan masalah yang terjadi maka peneliti mengambil mengambil materi ciri-ciri
mahkluk hidup dengan menggunakan metode penugasan. Penelitian terlaksana dalam dua
siklus, setiap siklus terdiri dari duakali pertemuan.

1. Pelaksanaan siklus
Sklus 1

Perencanaan (Planning) pada siklus | pertemuan 1 dan 2, peneliti dalam hal ini adalah
guru kelas bersama kolaborator yaitu observer yang nanti akan mengamati aktifitas guru kelas
membahas scenario langkah-langkah yang nanti akan dilakukan dalam tindakan.

Peneliti menyusun RPP dengan materi ciri-ciri mahkluk hidup dan pada Siklus |
Pertemuan 1 dengan bahasan ciri-ciri mahkluk hidup berdasarkan cara gerak dan jenis
makanannya. sedangkan pada Siklus | Pertemuan 2 ciri-ciri mahkluk hidup berdasarkan tempat
hidup, penutup tubuhdan cara berkembang biak Menggunakan media Whatspps dengan
metode penugasan seperti yang direncanakan. Pelaksanaan siklus | pertemuan 1 ditentukah hari
Rabu, 8 September 2021 dan pertemuan 2 pada hari Kamis, 9 September 2021 mempersiapkan
smarphone, whatapps sebagai media pembelgjaran,

Instumen penilaian disiapkan 10 soa pilihan ganda yang akan dilaksanakan pada akhir
pertemuan disamping lembar observasi guru yang akan dilakukan oleh guru kolabolator dan
lembar observasi untuk siswayang akan dilakukan oleh peneliti.

Pelaksanaan siklus | Pertemuan 1 menggunakan media WhatsApp Group pada kegiatan
pendahuluan guru menyapa siswa dan mengagjak untuk berdoa sesuai dengan kepercayaan
masing-masing, dilanjutkan mengisi presensi melalui Whatsaap, menyampaikan materi yang
akan dipelgjari serta menyampaikan tujuan pembel ajaran.

Inti pembelgaran guru menjelaskan materi ciri-ciri mahkluk hidup cara bergerak dan
jenis makanannya dengan metode penugasan serta lembar kerja yang dikirim melalui
Whatapps. Guru memberikan kesempatan kepada siswa baik melalui WhatsApp pribadi
maupun melalui group, pada pertemukan 1 siklus 1 belum terjadi interaksi tanya jawab antara
guru dan siswa.

Proses penilaian pada akhir pertemuan guru memberikan 10 soal kepada siswa untuk
dikerjakan sebagal evaluasi akhir pembelgaran. Siswa megirimkan hasil evaluasi kepada guru
dan guru memberikan penguatan-penguatan yang diperlukan untuk memotivasi siswa.

Pelaksanaan siklus | Pertemuan 2 menggunakan media WhatsApp Group pada kegiatan
pendahuluan guru menyapa siswa dan mengajak untuk berdoa sesuai dengan kepercayaan
masing-masing, dilanjutkan mengisi presensi, menyampaikan materi yang akan dipelgari serta
menyampaikan tujuan pembel gjaran.

Inti pembel g aran guru mengulas kembali pembel gjaran padasiklus | pertemuan Luntuk
mengingatkan kembali materi yang telah disampaikan dilanjutkan dengan menjelaskan materi
ciri — ciri mahkluk hidup berdasarkan cara bergarak dan jenis makanannya dengan metode
penugasan lembar kerja dipersiapkan oleh guru dan dikirim melaui Whatapps. Guru
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memberikan kesempatan kepada siswa baik melalui WhatsApp pribadi maupun melalui group,
pada pertemuan 2 siklus 1 belum terjadi interaksi tanya jawab antara guru dan siswa.

Proses penilaian pada akhir pertemuan guru memberikan 10 soal kepada siswa untuk
dikerjakan sebagal evaluasi akhir pembelgaran. Siswa megirimkan hasil evaluasi kepada guru
dan guru memberikan penguatan-penguatan yang diperlukan untuk memotivas siswa. Hasil
evaluas pertemuan 1 dan pertemuan 2 dirata-rata menjadi hasil evaluas siklus |

Aktifitas siswa pada siklus ini belum terlihat sedangkan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan guru menurut observer sudah berjalan dengan bailk walaupun ada beberap yang
masih belum dilakukan.

Setelah tindakan siklus | peneliti dan guru kolaborator berdiskusi merefleksikan hasil
dari siklus | yang akan digunakan untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

Sklus 2

Perencanaan (Planning) pada siklus 2 pertemuan 1 dan 2, peneliti bersama kolaborator
yaitu observer yang nanti akan mengamati aktifitas guru kelas membahas skenario langkah-
langkah yang nanti akan dilakukan dalam tindakan yang berdasarkan pada hasil refles pada
siklusl.

Peneliti menyusun RPP dengan materi ciri-ciri mahkluk hidup dan pada Siklus 2
Pertemuan 1 dengan bahasan ciri-ciri mahkluk hidup berdasarka cara gerakdan jenis
makanannya sedangkan pada Siklus 2 Pertemuan 2 dengan bahasan ciri-ciri mahkluk hidup
berdasarkan tempat hidup, penutup tubuhdan cara berkembang biak. Menggunakan media
Whatspps dengan metode penugasan seperti yang direncanakan. Pelaksanaan siklus 2
pertemuan 1 ditentukah hari Rabu 29 September 2021 dan pertemuan 2 pada hari Kamis 30
September 2021 persigpan bahan gar mempersigpkan smarphone, whatapps sebagai media
pembel gjaran.

Instumen penilaian disigpkan 10 soal isian yang akan dilaksanakan pada akhir
pertemuan disamping lembar observasi guru yang akan dilakukan oleh guru kolabolator dan
lembar observasi untuk siswa yang akan dilakukan oleh peneliti.

Pel aksanaan siklus 2 Pertemuan 1 menggunakan media WhatsApp Group pada kegiatan
pendahuluan guru menyapa siswa dan mengajak untuk berdoa sesuai dengan kepercayaan
masing-masing, dilanjutkan mengis presensi melalui WhatsApp, menyampaikan materi yang
akan dipelgjari serta menyampaikan tujuan pembelgjaran.

Inti pembelgjaran guru menjelaskan materi ciri-ciri dan kebutuhan mahkluk hidup
dengan metode penugasan, serta lembar kerja yang telah dipersiapkan oleh guru dan dikirim
melalui Whatapps. Guru memberikan kesempatan kepada siswa baik melalui WhatsApp
pribadi maupun melalui group, pada pertemukan 2 siklus 1 terjadi interaksi tanyajawab antara
guru dan siswa.

Proses penilaian pada akhir pertemuan guru memberikan 10 soal kepada siswa untuk
dikerjakan sebagai evaluasi akhir pembelgjaran. Siswamegirimkan hasil evaluas kepada guru
dan guru memberikan penguatan-penguatan yang diperlukan untuk memotivasi siswa.

Pel aksanaan siklus 2 Pertemuan 2 menggunakan media WhatsApp Group pada kegiatan
pendahuluan guru menyapa siswa dan mengajak untuk berdoa sesuai dengan kepercayaan
masing-masing, dilanjutkan mengis presensi melalui WhatsApp, menyampaikan materi yang
akan dipelgjari serta menyampaikan tujuan pembel gjaran.

Inti pembelgjaran guru mengulas kembali pembelgjaran pada siklus 2 pertemuan 1
untuk mengingatkan kembali materi yang telah disampaikan dilanjutkan dengan materi ciri-
ciri mahkluk hidup dan kebutuhannya dengan metode penugasan dan lembar kerja yang telah
dipersiapkan oleh guru dan dikirim melalui Whatapps. Guru memberikan kesempatan kepada
siswabaik melalui WhatsApp pribadi maupun melalui group, pada pertemuan 2 siklus 2 terjadi
interaks tanyajawab antara guru dan siswa.
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Proses penilaian pada akhir pertemuan guru memberikan 10 soal kepada siswa untuk
dikerjakan sebagal evaluasi akhir pembelgaran. Siswa megirimkan hasil evaluasi kepada guru
dan guru memberikan penguatan-penguatan yang diperlukan untuk memotivas siswa. Hasil
evaluas pertemuan 1 dan pertemuan 2 dirata-rata menjadi hasil evaluas siklus |

Aktifitas siswa pada siklus ini belum terlihat sedangkan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan guru menurut observer sudah berjalan dengan baik sekali.

Kendal a-kendala atau masalah yang dihadapi dalam siklus | dan 11 antaralain:

a. Penelitian menggunaka media whatspps sehingga peneliti kurang dapat memantau
pembelgjaran yang dilakukan oleh siswa.

b. Kesulitan daam memantau siswa untuk mengulang bagian yang dirasa penting
pembel g aran.

c. Menerapkan langkah-langkah dalam metode penugasan melalui media whatshaps.

d. Peningkatan/Perubahan Hasil Belgar

Penelitian pembelgaran pada mata pelgaran matematika materi mengubah berbagai
bentuk pecahahan diselesaikan dalam menjadi dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan pada
tanggal 8 September dan 9 September 2021, sedangkan siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 29
September dan 30 September 2021. Data peningkatan hasil belgjar diperoleh dari nilai rata-rata
akhir siklus | dan siklus 1. Diketahui bahwa hasil belgjar siswakelas |11 SD Negeri 1 Sentolo
pada masih rendah, kemudian peneliti melakukan penelitian siklus I menggunakan metode
penugasan. Setelah dilakukan tindakan pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 67,5 dengan
indicator keberhasilan rata-ratakelas 75. Dari data tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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M INDIKATOR KEBERHASILAN CAPAIAN

Gambar 1. Grafik pencapaian nilai Siswa

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa kelas 111 SD
Negeri 1 Sentolo belum mencapa indicator keberhasilan yang telah ditetapkan, sehingga
peneliti melanjutkan ke siklus 11 dengan tujuan hasil belgar siswa agar mencapai indicator
keberhasilan yang telah ditetapkan dan dengan melanjutkan ke siklus Il pendliti akan
mel akukan perbaikan pembel gjaran yang masih kurang baik pada siklus | agar dapat diperbaiki
di siklusll. Hasil capaian penilain padasiklus 11 diperoleh nilai rata-rata 85,0 dengan indikator
keberhasilan rata-rata kelas 75. Dari data tersebut dapat digambarkan sebaga berikut:
Kemudian peneliti merangkum peningkatan hasil belgar siswa siklus | dan siklus Il sebagai
berikut:
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Tabel 1. Datasiklus | dan siklus 11

Variabel Indikator Siklus| Sikluas||
Keberhasilan Indikator Capaian Indikator Capaian
Hasil belgjar siswa  Rataratakelas 75 75 67,5 75 85,0

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwaterjadi peningkatan hasil belgjar
siswadari siklus| kesiklusll. Berikut ini peneliti akan menyajikan datadalam bentuk diagram.

Berdasarkan diagram tersebut setelah dilakukan tindakan siklus I mengunakan metode
penugasan diperoleh nilal rata-rata 67,5 dengan nilai Dari perolehan nilal rata-ratakelas siklus
| dapat dikatakan belum berhasil karena hasil rata-rata kelas diperoleh belum mencapai
indicator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Setelah dilakukan tindakan siklus I maka diperoleh nilai rata-rata 85,0 Berdasarkan
penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pengunaan metode penugasan sangat sesuai untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa kelas 111 SD Negeri 1 Sentolo pada materi ciri-ciri dan
kebutuhan mahkluk hidup. Hal ini terbukti dari perolehan nilai rata-rata kelas padatiap siklus
mengalami peningkatan secara bertahap. Berdasarkan dari hasil pencapaian yang telah
diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil dan peneliti menghentikan
penelitian ini sampail siklusiI.

2. Hasil Observasi

Respon siswa terhadap proses pembelgaran siklus Il semakin meningkat jika
dibandingkan dengan siklu I. Siswa sudah mampu beradaptasi dengan baik terhadap proses
pembelgjaran yang diterapkan. Aktivitas siswa semakin aktif untuk bertanya kepada guru.

4. KESIMPULAN

Dari hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dilaksanakan dapat diambil
kesimpulan bahwa: Penerapan metode penugasan dibantu dengan penggunaan Whatsaap pada
matei ciri—ciri dan kebutuhan mahkluk hidup dapat menghasilkan nilai prestasi siswadi kelas
1l SD Negeri 1 Sentolo dengan capaian siklus 2 nilai 85,0 dengan mengacu indicator
keberhasilan nilai rata-rata kelas maksimal di atas 75.

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan kepada beberapa pihak yang terkait
langsung dengan proses pembelgjaran yakni: (1) Bagi Sekolah, sedlalu mengupayakan
tersedianya media pembelgaran yang memadai selain yang dapat diupayakan oleh guru.
Sekolah selalu mencipakan iklim dan suasana belgjar yang kondusif agar siswa dapat
konsentrasi penuh dalam mengikuti pembelgaran yang sedang berlangsung. Sekolah selalu
mendorong guru untuk berkembang secara profesional. (2) Bagi Guru, Dalam setiap
pembelgaran hendaknya selalu menerapkan metode yang bervariasi. Oleh karena itu, guru
harus termotivasi untuk mencurahkan waktu dan upaya tambahan untuk menggali strategi-
strategi pembelgjaran yang lebih bervariasi sehingga siswa termotivasi untuk meningkat hasil
bel gjarnya. Pembel g aran dapat memberikan kesempatan kepada siswauntuk dapat berbuat dan
melakukan kegiatan sendiri dengan memperhatikan perbedaan individu. Dengan demikian
dapat memupuk rasa percaya diri siswa dan akhirnya menumbuhkan keberanian berpendapat
dan menjawab pertanyaan guru. Guru hendaknya memberikan pelayanan maksimal dan
bimbingan secara individu maupun kelompok. Guru hendaknya selalu mengembangkan diri
secara profesiona. (3) Bagi Siswa, Agar lebih aktif dalam mengikuti pelgaran, berani
mengemukakan pendapat dan merespon pertanyaan guru dengan bimbingan guru sehingga
dapat diidentifikasi pemahamannya. Siswahendaknya selalu memupuk rasa percayadiri dalam
mengikuti pembelgjaran.
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